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Abstract 

This study aims to enhance the self-confidence of santri at Nurul Ihsan Islamic Boarding 
School through a structured counseling program. Using a participatory action research 
method, the program includes training in communication skills, self-management, and 
motivation for public speaking. The results indicate that social environment, experience, 
skills, and self-acceptance significantly influence the self-confidence of the santri. The 
counseling program proved effective in increasing students’ courage to speak in public and 
their active participation in group activities. This needs-based counseling approach is 
expected to serve as a model that can be replicated in other Islamic boarding schools for 
sustainable santri development.   
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren 
Nurul Ihsan melalui program penyuluhan yang terstruktur. Dengan metode penelitian 
tindakan partisipatif, program ini mencakup pelatihan keterampilan komunikasi, 
manajemen diri, dan motivasi berbicara di depan umum. Hasilnya menunjukkan bahwa 
faktor lingkungan sosial, pengalaman, keterampilan, dan penerimaan diri memengaruhi 
kepercayaan diri santri. Program penyuluhan terbukti efektif meningkatkan keberanian 
santri dalam berbicara di depan umum dan partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok. 
Penyuluhan berbasis kebutuhan ini diharapkan dapat menjadi model yang direplikasi di 
pesantren lain untuk pengembangan santri secara berkelanjutan.  

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Santri, Penyuluhan, Keterampilan Komunikasi, 
Manajemen Diri, Penelitian Tindakan Partisipatif.    
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INTRODUCTION 

The opening section of the manuscript must begin with Introduction as the 
heading, written in bold. This formatting should also be applied to all first-level headings 
throughout the document. The entire text must follow a consistent format: font size Pondok 
pesantren memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian santri. 
Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, pondok pesantren tidak hanya menekankan 
aspek keilmuan keagamaan, tetapi juga aspek pengembangan diri yang mendukung santri 
menjadi individu yang percaya diri dan mampu berkontribusi di masyarakat. Namun, 
kenyataannya, banyak santri yang masih menghadapi tantangan dalam membangun 
kepercayaan diri, baik dalam hal komunikasi, pengambilan keputusan, maupun keberanian 
untuk berinteraksi di lingkungan sosial yang lebih luas. Kepercayaan diri merupakan salah 
satu elemen penting dalam pengembangan potensi individu. Hal ini berpengaruh langsung 
pada kemampuan seseorang untuk menghadapi tantangan, menyelesaikan masalah, dan 
mencapai tujuan. Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Nurul Ihsan, ditemukan 
bahwa sebagian santri masih cenderung pasif dan kurang percaya diri, terutama ketika 
dihadapkan pada situasi yang menuntut mereka untuk tampil di depan umum atau 
berinteraksi dengan masyarakat luar.  

Kondisi ini mengindikasikan perlunya intervensi yang sistematis untuk 
meningkatkan kepercayaan diri mereka. Program Pengembangan Diri melalui penyuluhan 
merupakan salah satu metode efektif untuk membantu santri meningkatkan rasa percaya 
diri. Penyuluhan yang terstruktur dan berbasis kebutuhan santri dapat memberikan 
pemahaman baru, meningkatkan motivasi, dan membangun keterampilan yang mendukung 
pengembangan kepercayaan diri. Jurnal ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi 
Program Pengembangan Diri melalui penyuluhan di Pondok Pesantren Nurul Ihsan serta 
mengkaji dampaknya terhadap peningkatan kepercayaan diri santri. Hasil dari program ini 
diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi di lembaga pendidikan serupa, 
sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan 
kepercayaan diri generasi muda berbasis pendidikan pesantren.    

LITERATURE REVIEW 

Kepercayaan Diri  

Kepercayaan diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan diri untuk 
menghadapi berbagai tantangan dan situasi yang ada. (Bandura,1997) mengemukakan 
bahwa kepercayaan diri, atau self-efficacy, berperan penting dalam memotivasi individu 
untuk bertindak dan bertahan dalam menghadapi kesulitan. Dalam konteks santri di 
Pondok Pesantren, kepercayaan diri sangat penting untuk mendukung proses belajar dan 
interaksi sosial. Santri yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan akademik maupun non-akademik, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. Kepercayaan diri juga berhubungan 
dengan kemampuan santri untuk mengatasi rasa takut dan keraguan dalam berbicara di 
depan umum atau berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, program pengembangan 
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diri yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri santri menjadi sangat relevan. 
Melalui penyuluhan yang difokuskan pada pengembangan keterampilan komunikasi dan 
manajemen diri, diharapkan santri dapat membangun kepercayaan diri mereka secara 
bertahap.  

Program Penyuluhan  

Penyuluhan adalah metode yang efektif untuk memberikan informasi dan 
keterampilan kepada individu atau kelompok. Menurut (Suharto,2018), penyuluhan dapat 
membantu individu mengatasi masalah dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Dalam 
konteks ini, program penyuluhan dirancang untuk memberikan santri pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk membangun kepercayaan diri. Penyuluhan dapat 
dilakukan melalui berbagai cara, seperti diskusi kelompok, workshop penyusunan jadwal 
harian, dan keterampilan komunikasi, yang memungkinkan santri untuk belajar secara 
interaktif dan praktis. Program penyuluhan tidak hanya berfokus pada aspek teoritis tetapi 
juga memberikan kesempatan bagi santri untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari 
dalam situasi nyata. Dengan pendekatan ini, diharapkan santri dapat merasakan manfaat 
langsung dari program penyuluhan dan menginternalisasi keterampilan yang diperoleh. 

Pengembangan Diri 

Pengembangan diri adalah proses di mana individu berusaha untuk meningkatkan 
kualitas diri mereka melalui pembelajaran dan pengalaman. (Goleman,1995) menyatakan 
bahwa pengembangan diri mencakup aspek emosional, sosial, dan intelektual. Di pondok 
pesantren, pengembangan diri sangat penting untuk membentuk karakter santri agar lebih 
mandiri dan percaya diri. Program pengembangan diri yang terstruktur dapat membantu 
santri mengenali potensi mereka serta mengatasi rasa takut dan keraguan yang sering 
menghambat mereka dalam berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, pengembangan diri 
juga mencakup kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok, mendengarkan dengan 
baik, dan memberikan umpan balik konstruktif kepada teman sebaya. Dengan demikian, 
program pengembangan diri di Pondok Pesantren Nurul Ihsan tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri tetapi juga membekali santri dengan keterampilan sosial 
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran Pondok Pesantren 

Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 
kepribadian santri. Penelitian oleh (Nasution,2020) menunjukkan bahwa lingkungan 
pesantren dapat mendukung pengembangan kepercayaan diri melalui kegiatan-kegiatan 
positif yang terstruktur. Pondok pesantren tidak hanya menjadi tempat belajar agama tetapi 
juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan karakter yang mempersiapkan santri untuk 
menghadapi tantangan di masyarakat. Interaksi sosial antar santri dalam lingkungan 
pesantren juga berkontribusi dalam membangun rasa percaya diri mereka. Dengan adanya 
program penyuluhan yang fokus pada pengembangan diri, diharapkan santri dapat 
mengoptimalkan potensi mereka dan berani menghadapi tantangan di masa depan. Oleh 
karena itu, penting bagi Pondok Pesantren Nurul Ihsan untuk melaksanakan program ini 
secara berkelanjutan agar santri dapat merasakan manfaatnya secara maksimal. 
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METHODS 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 
tindakan partisipatif. Tahapan pelaksanaan meliputi: 

1. Observasi: Mengamati kondisi awal kepercayaan diri santri. Focus Group  
2. Discussion (FGD): Diskusi dengan santri mengenai kebutuhan mereka.  
3. Pelaksanaan Penyuluhan: Mengadakan sesi penyuluhan dengan tema peningkatan 

kepercayaan diri.  
4. Evaluasi: Mengukur perubahan kepercayaan diri sebelum dan sesudah program. 

RESULTS 

Kondisi Awal Santri 

Sebelum program penyuluhan dilaksanakan, santri di Pondok Pesantren Nurul 
Ihsan menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang bervariasi. Banyak santri merasa ragu 
untuk berbicara di depan umum atau berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya pengalaman dan keterampilan komunikasi yang memadai. 
Kepercayaan diri adalah aspek penting dalam perkembangan individu dan dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri:  

a. Lingkungan Sosial  
Lingkungan sosial, termasuk keluarga, teman, dan komunitas, memiliki dampak 
besar terhadap kepercayaan diri seseorang. Dukungan positif dari orang-orang 
terdekat dapat meningkatkan rasa percaya diri, sementara kritik atau penolakan 
dapat menurunkan kepercayaan diri.  

b. Pengalaman dan Prestasi  
Pengalaman positif dan prestasi yang diraih individu juga berkontribusi pada 
peningkatan kepercayaan diri. Ketika seseorang berhasil mencapai tujuan atau 
menyelesaikan tantangan, mereka merasa lebih mampu dan percaya diri untuk 
menghadapi situasi serupa di masa depan. Dalam konteks santri, pengalaman 
mengikuti program penyuluhan yang sukses dapat memberikan dorongan bagi 
mereka untuk terus berusaha dan berani mengambil risiko.  

c. Keterampilan dan Pengetahuan  
Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki seseorang berpengaruh langsung 
terhadap kepercayaan diri mereka. Individu yang merasa kompeten dalam suatu 
bidang cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. Program penyuluhan 
yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan komunikasi santri, misalnya, 
dapat membantu mereka merasa lebih siap dan percaya diri dalam berbicara di 
depan umum.  
 

d. Penerimaan Diri  
Penerimaan diri adalah kemampuan untuk menerima kekurangan dan kelebihan 
yang dimiliki. Individu yang memiliki penerimaan diri yang baik cenderung lebih 
percaya diri karena mereka tidak membandingkan diri dengan orang lain secara 
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negatif. Dalam konteks ini, penyuluhan yang membantu santri memahami kekuatan 
dan potensi diri mereka dapat berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri. 
 

Pelaksanaan Program Penyuluhan 

Program penyuluhan dilaksanakan dalam beberapa sesi, di mana setiap sesi 
difokuskan pada pengembangan keterampilan komunikasi, manajemen diri, dan teknik 
membangun kepercayaan diri. Metode Implementasi yang digunakan meliputi : 

1. Bauran Interaksi. 
Mahasiswa melakukan pendekatan langsung dengan santri melalui kegiatan bauran, 
di mana mereka duduk bersama santri dan melakukan komunikasi perkenalan diri. 
Langkah ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang akrab dan nyaman, sehingga 
santri merasa lebih terbuka untuk berinteraksi. Dalam sesi ini, mahasiswa 
memperkenalkan diri mereka secara informal, berbagi pengalaman, dan 
mendengarkan cerita dari santri. Pendekatan ini tidak hanya membantu mengurangi 
rasa canggung tetapi juga membangun hubungan yang lebih baik antara mahasiswa 
dan santri. 

2. Memberikan Motivasi dan Semangat 
Mahasiswa berperan aktif dalam memberikan semangat kepada santri agar mau maju 
dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh MC (Master of Ceremony). Dengan 
memberikan dorongan positif dan kata-kata motivasi, mahasiswa membantu santri 
untuk mengatasi rasa takut dan keraguan dalam berbicara di depan umum. Ini 
merupakan langkah penting dalam membangun kepercayaan diri santri, karena 
dukungan dari teman sebaya dapat meningkatkan motivasi mereka untuk 
berpartisipasi. 

3. Mendorong Keberanian Santri 
Selama sesi penyuluhan, santri didorong untuk maju ke depan dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh MC. Hal ini memberikan kesempatan bagi mereka 
untuk menunjukkan keberanian dan kemampuan berbicara di depan umum. 



Waluyo Jati 

6 
 

 

Gambar 1. Foto Bersama peserta 

DISCUSSION 

Setelah kegiatan penyuluhan, dilakukan sesi refleksi di mana santri dapat berbagi 
pengalaman mereka selama acara tersebut, Setelah berhasil menjawab pertanyaan, banyak 
santri merasa senang dan bangga atas keberanian yang ditunjukkan. Mahasiswa 
mengumpulkan umpan balik dari santri mengenai bagaimana perasaan mereka sebelum 
dan setelah program, Pengalaman positif ini berkontribusi pada peningkatan kepercayaan 
diri mereka, karena mereka menyadari bahwa mereka mampu menghadapi tantangan 
tersebut. 
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Gambar 2. Foto Panitia penyelenggara 

CONCLUSION 

Program pengembangan diri melalui penyuluhan di Pondok Pesantren Nurul Ihsan 
berhasil meningkatkan kepercayaan diri santri. Dengan pendekatan yang tepat dan 
partisipatif, program ini dapat menjadi model untuk pengembangan keterampilan lainnya 
di pesantren. Penting untuk melakukan evaluasi berkala terhadap program ini agar dapat 
terus disempurnakan sesuai dengan kebutuhan santri dan tantangan yang ada.   
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